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BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

2.1 Kedudukan Pembelajaran Membedakan Fakta dan Opini pada 

Editorial berdasarkan Kurikulum KTSP untuk Kelas XI SMA 

           Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampu-

an peserta didik berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan baik dan benar, 

baik melalui lisan maupun tulisan, serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil 

karya kesastraan. 

           Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) terhadap standar 

kompetensi untuk setiap mata pelajaran. Dalam mata pelajaran bahasa Indonesia 

terdapat dua aspek kemampuan, yakni aspek kemampuan berbahasa dan aspek 

kemampuan bersastra. Kedua aspek tersebut memiliki empat sub aspek keteram-

pilan, yaitu mendengarkan, berbicara, membaca dan menulis 

Dalam KTSP terdapat standar kompetensi untuk setiap mata pelajaran. 

Begitu pun dengan mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia. Sehubungan de-

ngan hal tersebut, salah satu standar kompetensi yang akan penulis capai dalam 

penelitian ini adalah membedakan fakta dan opini pada editorial.  

 

2.1.1 Standar Kompetensi 

Dalam mata pelajaran bahasa Indonesia, standar kompetensi merupakan 

kualifikasi kemampuan minimal peserta didik yang menggunakan penguasaan 

pengetahuan, keterampilan berbahasa, dan sikap positif terhadap bahasa dan sas-

tra Indonesia. Pembelajaran bahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik secara 
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lisan maupun tertulis, serta menumbuhkan apesiasi terdapat hasil karya kesastraan 

Indonesia.  

Guru sekolah, orang tua, dan masyarakat berperan dalam mengembangkan 

potrensi yang ada pada diri setiap siswa, terutama dalam pelajaran bahasa Indone-

sia, terdapat dua aspek kemampuan, yakni aspek kemampuan berbahasa dan as-

pek kemampuan bersastra. Kedua aspek tersebut memiliki empat sub aspek ke-

terampilan, yaitu mendengarkan, berbicara, membaca dan menulis. 

Sehubung dengan hal tersebut, bahan pembelajaran membedakan fakta 

dan opini pada memahami ragam wacana tulis dengan membaca cepat dan 

membaca intensif. 

 

2.1.2  Kompetensi Dasar 

Kompetensi dasar adalah gambaran umum tentang apa yang didapat siswa 

dan menentukan apa yang harus dilakukan oleh siswa. Kompetensi dasar menitik-

beratkan pada keatifan siswa dalam menyerap informasi berupa pengetahuan, ga-

gasan, pendapat, pesan, dan perasaan secara lisan maupun tertulis serta meman-

faatkannya dalam berbagai kemampuan. 

         Kompetensi dasar dalam kurikulum tingkat satuan pendidikan aspek ke-

terampilan mendengarkan untuk SMA kelas XI baik semester satu dan semester 

dua memiliki Sembilan kompetensi dasar mencakup aspek kemampuan berbahasa 

maupun kemampuan bersastra. 

           Mulyana (2011:139) kompetensi dasar adalah sejumlah kemampuan yang 

harus dikuasai peserta didik dalam mata pelajaran tertentu sebagai rujukan penyu-

sunan indikator kompetensi. 
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          Berdasarkan uraian tersebut, kompetensi yang akan dicapai dalam peneliti-

an ini adalah membedakan fakta dan opini pada editorial dengan membaca 

intensif. 

 

2.1.3  Alokasi Waktu 

   Alokasi waktu adalah perkiraan berapa lama siswa mempelajari suatu ma-

teri pelajaran. Untuk itu peneliti perlu menentukan alokasi waktu yang dibutuhkan 

dalam pembelajaran membedakan fakta dan opini pada editorial dengan menggu-

nakan teknik student led review session. 

           Dalam pelaksanaannya, alokasi waktu hal yang ditentukan. Alokasi waktu 

harus ditetapkan secara teratur agar proses belajar mengajar dapat berjalan dengan 

baik. Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan kebutuhan dan juga disesuaikan de-

ngan materi pemebelajaran. Alokasi waktu yang dipergunakan untuk pembelaja-

ran membedakan fakta dan opini memerlukan wakta 3x45 menit. 

 

2.2 Membedakan Fakta dan Opini 

2.2.1  Pengertian Membedakan Fakta dan Opini 

      Menemukan perbedaan fakta dan opini tidak semudah yang kita pikirkan. 

Agar menemukan fakta dan opini dengan mudah dilihat dari berbagai aspek mi-

salnya, dari segi isi fakta sesuai dengan kenyataan sedangkan opini sesuai atau ti-

dak sesuai kenyataan bergantung pada kepentingan tertentu. Jadi, terlihat jelas 

perbedaan fakta dan opini. Fakta adalah hal atau peristiwa yang benar-benar ter-

jadi sedangkan opini suatu sikap seseorang terhadap persoalan yang ada dan kebe-

narannya masih perlu dibuktikan.  
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2.2.2  Langkah Membedakan Fakta dan Opini 

            Menurut Heriawan (2012:173) mengatakan bahwa langkah-langkah mem-

bedakan fakta dan opini sebagai  berikut. 

a. Bacalah isi dari kalimat tersebut, apabila mengandung kebenaran dan 

terdapat data yang mendukung maka merupakan fakta, dan apabila tidak 

mendukung kebenarannya dan tidak terdapat data yang mendukung maka 

itu merupakan opini. 

b. Fakta dan opini berbeda dari segi manfaatnya. Fakta bermanfaat 

melengkapi informasi dan menambah pemahaman suatu konsep tertentu 

sedangkan opini bermanfaat untuk membantu memahami sesuatu yang di 

uraikan dalam berita atupun laporan. 

 

 

2.3 Fakta  

2.3.1 Pengertian Fakta  

   Fakta adalah segala sesuatu yang tertangkap oleh indera manusia. Dalam 

istilah keilmuan fakta adalah suatu hasil yang objektif dan dapat diverifikaasikan 

secara empiris. Fakta dalam prosesnya kadang kala dapat menjadi sebuah ilmu.  

   Isdriani (2009:138) mengatakan bahwa fakta adalah hal, keadaan atau pe-

ristiwa yang merupakan kenyataan atau sesuatu yang benar-benar terjadi. Sesuatu 

dapat dinyatakan fakta apabila dapat dibuktikan kebenarannya dan memiliki sum-

ber yang jelas. 

    Suryanto (2007:149) mengatakan bahwa fakta adalah keadaan atau per-

istiwa yang merupakan kenyataan. Fakta merupakan sesuatu yang secara empiris 

benar dan dapat didukung oleh bukti sementara dan bisa juga sebagai suatu pen-

dapat yang berasal dari sebuah keyakinan yang mungkin didukung atau tidak 

mungkin didukung dengan beberapa jenis bukti.  
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     Berdasarkan pendapat di atas, maka penulis menyimpulkan bahwa fakta 

adalah keadaan, kejadian, atau peristiwa yang benar dan bisa dibuktikan. Fakta 

merupakan pernyataan tentang sesuatu yang ada dalam kenyataan dan kebenaran 

tidak perlu diragukan lagi. Fakta seringkali diyakini oleh orang banyak (umum) 

sebagai hal yang sebenarnya.  

 

 2.3.2 Ciri-ciri Fakta  

      Membedakan fakta dan opini sering sulit. Sulit untuk mengklaim sesuatu 

yang merupakan fakta jika tidak jelas kebenerannya, untuk mempermudahkan 

menentukan kalimat fakta, maka terdapat ciri-ciri kalimat fakta yang perlu di-

perhatikan sebagai berikut. 

a. Dapat dibuktiakan kebenarannya memiliki. 

b. Data yang akurat misalnya tanggal, tempat , waktu kejadian. 

c. Memiliki narasumber yang dapat dipercaya objektif (apa adanya dan tidak 

di-buat-buat) yang dilengkapi dengan data yang berupa keterangan atau 

angka yang menggambarkan keadaan. 

d. Sudah dipastikan kebenarannya. 

e. Menunjukan peristiwa yang telah terjadi. 

f. Kenyataan. 

g. Informasai dari kejadian yang sebenarnya. 

 

2.4 Opini 

2.4.1 Pengertian Opini 

          Opini adalah pernyataan yang subjektif yang berasal dari sikap seseorang 

atau interpretasi fakta yang didapatkan. Opini adalah perkiraan, pikiran, pendapat, 

atau anggapan tentang sesuatu hal. Pendapat orang mengenai suatu hal berbeda-

beda. Perbedaan tergantung dapat berupa saran atau kritikan, tanggapan, harapan, 

nasihat atau ajakan. 
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2.4.2 Ciri-Ciri Opini 

          Menurut Suyono ( 2007-158) ciri-ciri opini dirincikan sebagai berikut. 

a. tidak dapat dibuktikan kebenaranya bersifat subjektif dan dilengkapi 

uraian tentang pendapat, saran atau ramalan tentang sebab dan akibat 

terjadinya peristiwa. 

b. tidak terdapat narasumber (atas pemikirn sendiri). 

c. tidak memiliki data yang akurat. Menunjukan peristiwa yang belum 

yang akan atau akan terjadi pada masa yang akan datang (baru 

berupa ren-cana). 

d. kalimat opini itu belum pasti kebenarannya dan biasanya di awali 

dengan kata-kata seperti “menurut saya”, “sepertinya”, “ saya rasa”. 

pendapat seseorang informasi yang belum dibuktikan kebenarannya. 

 

 

2.5   Editorial 

2.5.1  Pengertian Editorial 

     Menurut Kosasih (2012:285) Editorial atau yang sering disebut tajuk ren-

cana adalah kolom dalam surat kabar yang berisikan tanggapan suatu media sa-tu 

peristiwa. Tanggapannya itu berupa dukungan, pujian, kritikan, ataupun cemoo-

han. Tajuk rencana selalu menyertai suatu berita yang ada dalam surat kabar itu. 

Sebagian penulis mengatakan bahwa tajuk rencana adalah karangan berisi kupas-

an masalah aktual atau yang baru saja terjadi dan masih menjadi bahan pembica-

raan di masyarakat. Jadi penulis menyimpulkan bahwa tajuk rencana merupakan 

suatu surat kabar yang berisi fakta dan opini dari suatu masalah yang menonjol. 

 

2.5.2  Ciri-ciri Editorial   

Menurut Kosasih (2012:285) ciri-ciri editorial sebagai berikut. 

a. Bertujuan untuk menjelaskan suatu berita, menafsirkan berita, meramalkan 

masa depan, dan menegaskan penilaian koral. 
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b. Tajuk rencana ditulis singkat, bahkan lebih sigkat bila dibandingkan dengan 

artikel. 

 

2.5.3  Struktur Editorial 

      Menurut Kosasih (2014 : 285), struktur tajuk rencana ada tiga yaitu: 

a) pengenalan isu sebagai pendahuluan teks, yakni berupa sorotan peristiwa 

yang mengandung suatu persoalan aktual; 

b) pengumpulan argumen-argumen sebagai pembahasan yakni berupa 

tangga-pan-tanggapan redaktur dari berbagai media yang bersangkutan 

berkenaan dengan peristiwa, kejadian, atau peroalan aktual; dan 

c) kesimpulan, saran ataupun rekomendasi sebagai penutup. 

 

 

2.6  Teknik Student Led Review Session 

2.6.1  Pengertian teknik Student Led Review Session 

    Pembelajaran aktif adalah segala bentuk pembelajaran yang memungkin-

kan siswa berperan secara aktif dalam proses pembelajaran itu sendiri, baik dalam 

bentuk interaksi antar siswa maupun siswa dengan pengajar dalam proses pem-

belajaran tersebut. 

    Menurut Whittaker dalam Sadiman (1999:195) Student Led Review Session 

merupakan teknik pembelajaran sebagaimana peran pengajar diberikan kepada 

peserta didik. Pengajar hanya bertindak sebagai narasumber dan fasilitator. Tek-

nik ini biasanya digunakan pada saat sesi pengulangan terhadap materi pelajaran. 

Pada bagian pertama dari proses pembelajaran guru dapat membuat kelompok-

kelompok kecil peserta didik diminta untuk mendiskusikan hal-hal yang dianggap 

belum dipahami dari materi yang telah dibahas secara bersama-sama.  

    Langkah-langkah selanjutnya adalah masing-masing kelompok dapat me-

ngajukan pertanyaan-pertanyaan tentang materi yang belum dipahami dan kelom-
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pok peserta didik lain dapat menjawab sesuai dengan kemampuan dan pemaha-

man mereka tentang materi tersebut. Atau bisa juga seorang guru memberikan ke-

sempatan pada perwakilan masing-masing kelompok untuk menjelaskan kem-bali 

materi yang telah dibahas bersama-sama, namun sebelumnya telah didiskusi-kan 

dengan kelompoknya masing-masing. 

    Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa strategi Student 

Led Review Session, memberi kesempatan kepada peserta didik untuk dapat 

menjelaskan atau hanya tepatnya mengulang hasil pemahaman sebuah materi 

yang telah dipelajari sebelumnya. Dalam hal ini para peserta didik diberi waktu 

dan kesempatan untuk menyusun skenario sendiri dan menentukan bagaimana 

mereka akan mengilustrasikan penjelasan sebuah materi yang mungkin belum di-

pahami oleh teman-teman mereka. 

 

2.6.2  Langkah-langkah Teknik Student Led Review Session 

     Menurut Heriawan (2012:174) mengatakan langkah-langkah sebagai berikut. 

a.  Guru dapat membuat kelompok kecil. 

b. Peserta didik diminta untuk mendiskusikan hal-hal yang dianggap   

belum dipahami dari materi yang telah dibahas secara bersama-sama. 

c.  Masing-masing kelompok dapat mengajukan pertanyaan-pertanyaan 

tentang materi yang belum dipahami dan kelompok lain dapat 

menjawabnya sesuai dengan kemampuan dan pemahaman mereka 

tentang materi tersebut. 

 

 

2.6.3  Kelebihan dan kelemahan Teknik Student Led Review Session 

2.6.3.1 Kelebihan teknik Student Led Review Session  

    Menurut Heriawan (2012:174) mengatakan bahwa kelebihan teknik sebagai 

berikut. 
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a. Peran pengajar diberikan kepada peserta didik. Pengajar hanya bertindak 

sebagai fasilitator. 

b. Peserta didik diberi kesempatan untuk saling berbagi satu dengan yang 

lainnya mengenai materi yang belum dipahami. 

c. Pengajaran sesama siswa memberi siswa kesempatan untuk mempelajari 

sesuatu dengan baik dan sekaligus menjadi narasumber bagi satu sama lain. 

 

 

2.6.3.2  Kelemahan teknik Student Led Review Session 

Menurut Heriawan (2012:174) mengatakan kelemahan teknik sebagai 

berikut. 

a.  Peserta didik diberi waktu dan kesempatan untuk menyusun skenario   sen-

diri dan menentukan bagaimana mereka akan mengilustrasikan penjelasan 

sebuah materi yang mungkin belum dipahami oleh teman-teman mereka 

tanpa tuntunan guru. 

b. Ketika kelompok lain mengajukan tentang materi yang belum dipahami, 

kelompok lain hanya dapat menjawab sesuai dengan kemampuan dan pe-

mahaman mereka tentang materi tersebut. 

c.  Perwakilan dari kelompok harus benar-benar menguasai materi ketika dia 

menyampaikan kepada teman-temannya. 

 

 

2.7 Hasil Penelitian Terdahulu yang Sesuai dengan Penelitian 

    Peneliti ini dilatar belakangi oleh penelitian terdahulu yang relevan dengan 

penelitian yang dilaksanakan oleh penulis, yaitu Teknik Student Led Review Ses-

sion yang sebelumnya pernah dilakukan oleh Detta Octaviani. Walaupun peneliti 

sebelumnya membahas mengungkapkan hal-hal menarik dalam teks biografi, ke-

seluruhan teknik yang digunakan hampir sama dengan teknik pembelajaran yang 

digunakan oleh peneliti yaitu teknik Student Led Review Session.  

  Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kesalahan siswa sebagian 

besar terletak pada kesalahan menyusun ide-ide, kelengkapan, dan EYD. Ber-

dasarkan hasil penelitian terdahulu penulis mencoba menerapkan teknik Student 

Led Review Session dalam pembelajaran membedakan fakta dan opini pada 
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editorial. Sehingga pembelajaran membedakan fakta dan opini pada editorial lebih 

tepat menggunakan teknik Student Led Review Session agar siswa mampu me-

ngembangkan imajinasi. 

 Selain penellitian yang hampir menyerupai dengan pembelajaran menge-

nai pembelajaran membedakan fakta dan opini pada editorial sebelumnya pernah 

dilakukan oleh Dwi hendrasti (2014) yaitu “Pembelajaran Membaca Intensif 

membedakan Fakta dan Opini dalam Teks Iklan di Surat Kabar dengan Meng-

gunakan Metode PORPE Pada Siswa Kelas XI SMA N I Lembang “. 

 Perbedaan antara judul skripsi penulis dengan judul skripsi yang terdapat 

pada hasil penelitian terdahulu yaitu terdapat metode yang digunakan. Dalam pe-

nelitian ini, penulis menggunakan teknik Student Led review Session, sedangkan 

pada hasil penelitian terdahulu, beliau menggunakan metode tentang PORPE se-

bagai alat untuk titik tolak dlam keberhasilan melakukan penelitian. 

 Berdasarkan Persamaan dan perbedaan judul skripsi tersebut, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa persamaan terletak pada materi pembelajaran, sedangkan per-

bedaannya terletak padda metode pembelajaran yang akan digunakan. Dengan 

demikian, penulis dapat mengoprasikn dan mengelaborasikan pada hasil peneliti-

an terdahulu sebagai salah satu acuan dalam menyusun skripsi.  


